BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kemajuan dalam perkembangan teknologi komunikasi dan informasi
menjadi pionir teknologi lain yang dapat mempengaruhi perkembangan media.
Media yang sangat terlihat dapat dilihat dalam komunikasi massa atau media
massa. Banyak macam-macam kc*asi massa yang dapat diakses dengan

mudah tanpa batasan tem*da

n waktu. M sendiri terbagi menjadi dua,

khususnya media e*onik ar dan majalah adalah

contoh media cetak. Seda terdiri dari radio, TV, video,

film dan salah*nya berp*n besar yaitu film.

Media film sifat 1 dari materi audio dan

visual yang W\pu

juga film mempu

mendnton. Selanjutnya

yang dapat mewakili
pandangan khalayak penonton ai serta pemahaman tertentu. Berkat
seni audio visual, aik kejadian nyata di
sekitarnya, sehingg di sarana penyampaian
pesan untuk publik (Alfath

Selaras dengan yang telah disampaikan oleh Alfathoni & Mahesa (2020),
film dapat mengangkat dan menampilkan mengenai isu media sosial yang

dihadirkan jilic]al@lloplli, i k da .S s#u dari isu sosial
yang ban rbfiitangka 1 a engenai toxic

relationship. Dalam hubungan yang beracun atau yang dikenal masyarakat

umutt! SebAghi Tohie bl onthl Y Aieh IBuhan Safip di i bisa dikatakan
tidakmetiolnt dfzked dinldofamhibiagdn Jodg bt ifibisd @adi pada

semua hubungan misalnya percintaan, keluarga, bahkan pertemanan. Toxic

relationship ini dapat mempengaruhi kesehatan mental bahkan fisik orang-
orang yang terlibat dalam hubungan yang tidak sehat ini.
Menurut Nurifah (2013) toxic relationship adalah hubungan yang terdapat

perilaku foxic yang dilakukan oleh seseorang dan perilaku toxic tersebut dapat



menghancurkan kesehatan fisik maupun mental seseorang. Kondisi ini
menunjukan bahwa foxic relationship memiliki ciri yaitu melakukan kekerasan
emosional dan fisik kepada pasangannya. Korban toxic relationship perlu
mendapat penanganan dan dukungan agar dapat membangkitkan kepercayaan
dirinya kembali diakibatkan traumanya. Kekerasan dalam beberapa bentuk
diatas dapat muncul dalam hubungan yang beracun dan kekerasan pada suatu

hubungan dapat terjadi pada sem g termasuk laki-laki dan perempuan.

Toxic relationship ini dap mbuat trfaum h satu atau kedua belah pihak
dan menyebabkan kematian (Sarasw .

Berdasarkan in asi g omn*erempuan tahun 2022,

Komnas Perempuan

Pengadilan z*na

telah dijelaskan dalam sebua

dampak negatif bagipa

Beberapa film
minat banyak khalayak
memberikan gambaran dan
akan berdampak buruk bagi seseorang yang menjalaninya. Film Indonesia
seperti Pos
(2021). D

it (200 7)méro e: 0 p/ (2020), Selesai
n tk 5“ angkat tema toxic
relationship lanfya, *ari un erc se sekolah hingga

hubyEN PUERS FTAS ISLIAM NEGERT STBER <t
pada film_tersebut seperti _kekerasan_fisik, psikis, abuse, gaslighting yang
mem$ kﬁja(u ba@s!j !&iﬂ! péaiuﬂ.\gﬁeé . Melihat
banyaknya kasus toxic relationship yang terjadi, banyak film yang mengusung
toxic relationship sebagai film yang dapat menarik penonton sekaligus

memberikan pembelajaran bagi penonton melalui gambaran setiap adegan yang

ditayangkan, sekaligus menjadi landasan empiris bagi penelitian ini.



Pada penelitian ini, peneliti memilih salah satu film yang akan menjadi
obyek penelitian dengan mengangkat pembahasan mengenai fenomena issue
toxic relationship dalam hubungan pacaran yang direpresentasikan di dalam
film Posesif yang disutradarai oleh Edwin. Berdasarkan penjelasan yang terjadi
pada sebuah hubungan yang mengarah pada toxic relationship, peneliti merasa
tertarik untuk menganalisis issue foxic relationship yang terdapat pada film
Posesif. Film Posesif menceritakatng kekasih yang bernama Yudhis dan

Lala yang menjalin hubu

pacaran ang*atar belakang semasa bangku

Sekolah Menengah Atas. Kedua utuskan menjalin hubungan seperti

sepasang remaja yangdimab ada s mny*Blcerltakan Lala adalah

seorang atlet loncat inda an dari ayahnya sendiri dan

cenderung ayahnya tig ya. Alih-alih yang

mereka dapatkan hubUinga ia, oAl yang mereka jalin justru
semakin tid*eha ya*osesif terhadap
Lala, bahkan mulai mengan an Yudhis terhadap Lala sudah
melebihi batas waja karan diantara keduanya.

Sehingga Lala me ) hubungannya dengan

Dari beberapa perilaku toxic yang telah disampaikan sebelumnya, terdapat

indikator (2019) dalam

SemllokaU 5 sa ya berupa perasaan
tidak e jJujuran, sikap

YNV ERSTTASTS Eﬁtﬁ‘f‘ﬂ EGERT SIBERn
indikator toxic_relationship_yang terdapa ﬁlm P if dapat dikatakan
memﬁ! IHkMD ij ﬁ (ﬁh 6 ﬁ

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti menganggap fenomena foxic
telationship sangat penting untuk diteliti, karena kekerasan dan isu mengenai
toxic relationship dapat dirasakan oleh banyak pasangan. Selain itu, pasangan
yang sedang di dalam hubungan yang beracun cenderung tidak menyadari

bahwa mereka menjalani toxic relationship dengan mengatasnamakan cinta



dalam setiap perilaku yang mereka dapatkan. Dalam penelitian ini diambil
obyek penelitian berupa film Posesif dengan fokus subyek penelitian kekerasan
baik fisik maupun psikis yang bersifat foxic relationship terhadap pasangan
yang terdapat pada film Posesif, karena terdapat banyak adegan yang
mengandung bentuk-bentuk foxic relationship di dalamnya dan hubungan

penelitian ini dengan sudut pandang keBKI-an yaitu peneliti juga mencoba

untuk memberikan saran bagi peltn korban toxic relationship sehingga
dapat memberikan bimbin*pada orban ¢ elationship.

x

B. Perumusan Masa

1. Identifikasi Masalah

ang*pat diidentifikasi

yar. umum sehingga
tdzgn film.

2. Bentuk kekerasan fox ship banyak terjadi padasemua
b rtemanan

ic relationship akan
menimbulkan gang 1sik maupun psikis.

4. Korban foxic relationship perlu mendapat penanganan agar dapat

menghilangkan trauma.

5. Kel@fasafill p a g e n dari tahun
seb béillas@ika a ] ua

2. INIVERSTTAS ISLAM NEGERI SIBER

SYERH NORIATCCIRERON. .

meluas ke masalah lain. Berikut batasan masalah yang menjadi pokok
permasalahan penelitian ini:

1. Bentuk foxic relationship yang dialami oleh korban toxic relationship.
2. Faktor penyebab atau latar belakang pelaku melakukan foxic

relationship.



3. Dampak yang terjadi pada korban toxic relationship.

3. Pertanyaan Penelitian
Peneliti menyajikan masalah penelitian tentang issue toxic relationship
dalam film Posesif. Berikut rumusan masalah pada penelitian ini
berdasarkan latar belakang sebelumnya:

1. Bagaimana bentuk foxic rela‘nship yang terjadi pada Lala?

2. Apa faktor yang mendasari is melakukan kekerasan pada Lala?

3. Apa dampak toxic *tio

nship yang tefjadi pada Lala?

w*

C. Tujuan Penelitian*
Berdasarkan masala 1 belumiia, tujuan penelitian

ini adalah: *

1. Untuk mengetah

film Pos*

2. Untuk mengetahui fak udhis melakukan kekerasan

pada Lala dala Posesi
3. Untuk mengeta terjadi pada Lala dalam
film Posesif.

D. Manfaat Penelitian

k toxic relationshi terjadi pada Lala dalam

1. Manfaat Teoritis
1ikan informasi

tambalu :l:VN-\s s ionship yang

dilakukan oleh setia san ng sedan, acaran atau menikah, serta
SNV ERSITAS TS L AM NEGE

membantu mem aml efek dari szc reptzonsth dan

dsaﬁ«m&tm babdngah [Reliciiidu i n [difapkin. dapar

membantu dan memberikan informasi tambahan kepada mahasiswa jurusan

Bimbingan Konseling Islam untuk memahami bahwa toxic relationship
tidak hanya dipelajari secara teoritis dan empiris, tetapi bisa didapatkan

melalui gambaran sebuah film yang akan peneliti lakukan.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penonton/Pasangan
Diharapkan bahwa penelitian ini akan menjadi referensi untuk
penonton/pasangan yang pernah menjalani toxic relationship, untuk
mengatasi hambatan yang ditimbulkan oleh hubungan yang tidak sehat
dan pulih dari pengalaman buruk, serta lepas dari masalah psikologis di

masa depan dan memban pak positif dalam kehidupan setiap

harinya.

w

b. Bagi Orang tua
Dihapkét

dapat *mberikan pemahaman

hip serta pengaruh dukungan

itan yang dihadapi

x

Diharapkan bahwe #apat menjadi ilmu pengetahuan

dan wawasan akat umum mengenai

seseorang at: 1 toxic relationship dan
dapat memberi duk ; & mengalaminya.

d. Bagi Peneliti

Diharapkan bahwa penelitian ini dapat meningkatkan wawasan

pengiliti anp@ua alisi la angamillsasus issue toxic
reldiions g s Na erSa ra mengaplikasikan
teort ebufft filfy.

& LaMNIMERSITAS ISLAM NEGERI SIBER
. S¥EKH NURJATI CIREBON

Issue atau isu menurut Hainsworth & Meng dalam (Regester & Larkin,

2002) merupakan suatu konsekuensi atas beberapa tindakan yang dilakukan
oleh satu atau beberapa pihak yang dapat menghasilkan negosiasi, kasus
pengadilan sipil atau kriminal atau dapat menjadi masalah kebijakan publik

melalui tindakan perundungan, sedangkan menurut Chase & Jones dalam



(Regester & Larkin, 2002) issue dikatakan sebagai sebuah masalah yang
belum terpecahkan yang siap diambil keputusannya. Sementara menurut
Heath & Nelson (1986) mendefinisikan issue sebagai suatu pertanyaan
tentang fakta, nilai atau kebijakan yang dapat diperbedatkan. Berdasarkan
definisi yang telah disebutkan, isu adalah suatu hal yang terjadi baik di

dalam maupun luar organisasai yang apabila tidak ditangani secara baik

akan memberikan efek

memembutuhkan pena*nan.

terhadap organinasasi sehingga

Pada intinya isu bisa be nasalah, perubahan, peristiwa, situasi,

bbleadge Vibertidalam (Prayudi, 2016)

kebijakan atau 1.

ertentangkan.
K1 lebih dari satu definisi

o de

, dalam diskusi

u buruk, etis atau tidak
etis, dan ben
4. Isukebijakan, me an yang harus diambil pada

situasi tertentu.

. Toxic Relationship

Toxii@l rel@liorislhip k la u
sehing 0 i S

fisik. Menurut Dr. Lilian Glass seorang ahli komunikasi dan psikologi

MNIVERSITASISLAMNEGERLSIBER.. ...
G T I b B TG N i,

di mana salah satu pihak berusaha mengontrol yang besar terhadap pihak

ng tidak sehat

ental maupun

lain. Hal ini memiliki kemiripan dengan pendapat dari Solferino dan
Tessitore (2019), hubungan beracun diartikan sebagai jenis hubungan yang
berbeda, di mana individu dalam suatu hubungan bergantung pada individu

lain sehingga dapat terjadi dominasi.



Sementara itu, menurut Wulandari (2019) berpendapat bahwa toxic
relationship tidak dialami pada anak muda saja, orang tua juga bisa
mengalami hubungan yang tidak sehat dan sangat berbahaya Dalam kasus
hubungan beracun itu bisa terjadi pada siapa saja, tetapi remaja lebih
cenderung mengalaminya. Penyebab hubungan yang beracun dengan

keluarga, teman dan pasangan seringkali disebabkan karena masa lalu yang

buruk seperti bullying dan kut kasih sayang. Dalam hubungan yang
beracun seringkali memnfiliki cir1 sepertidikendalikan oleh pasangannya,

tidak menjadi diri sendiri,
membatasi diri,*ng be

mendapat dukungan, merasa curiga,

: rimaterasan fisik.

gertian iang telah diberikan

bahwa toxiéWelatig . an ak sehat sehingga

aruhi kesehatan mental

rse*Seseorang yang

dengan tekanan itas dalam kehidupan
sehari-hari. Kekerasa . cbih populer dikenal dengan
toxic relationship, i : gan perilaku pasangan yang

menyebabkan ketidaknyamanan baik fisik maupun psikologis pada

pasangam K gturlalgmya i di k pes asangan yang
kasar usj d osaa/@g seharusnya
diharapk agta, t s ak hu an yang sangat
UNIVERSITAS ISEAMENECERISTBER

Ben kekerasan yang diterima_tidak hanya lan fisik saja,
SYEKERORIKTLCIRERON ...

kekerasan. Terdapat bentuk lain selain kekerasan fisik, seperti kekerasan

verbal, misalnya umpatan dan kata-kata kasar kepada pasangan. Selanjutnya
kekerasan seksual juga termasuk kekerasan terhadap pasangan, namun

sering didefinisikan sebagai perilaku suka sama suka, misalnya berciuman,



menyentuh bahkan berhubungan intim tanpa paksaan, dan ancaman
(Murray, 2009).

Kekerasan yang terjadi dalam toxic relationship meliputi kekerasan
verbal (psikis) dan non verbal (fisik dan kekerasan seksual). Kekerasan
verbal atau psikis merupakan ancaman yang dilakukan pasangan dengan
perkataan atau mimik wajah. Perilaku seperti ini dapat berupa keinginan
untuk mengendalikan korbant merendahkan kepercayaan diri dan
kemampuan untuk wdiri seCara tifigkah laku (Murray, 2006).

Selanjutnya, kekerasan non verk

ik dan kekerasan seksual) merupakan
perilaku yang a secara, fisik seperti, memukul,
menendang, menamp berakibat adanya cidera atau
luka pada t

Dagian intim yang tidak
m(*ukan hubungan

merkosaan, hubungan seksual

idak dib

seksual, pemerkosaan de
dengan orang-orang h pengaruh alkohol atau
obat-obatan terlz lakukan hubungan seks
tanpa pengaman me a1 ar HIV/AIDS. Yang dapat
dikatakan tentang keke ‘ Jah dimana korban merasakan

penderitaan karena apa yang telah diterimanya (Poerwandari, 2008).

Fa y. latgmbel adgan gj n ac ah posesif, di
mana e afiad sa i ikilBasangan yang ideal.
Menurut sarf(202%) mChgu nda . Kr uller, seorang

YUNFVERSTTAS ISEAM NEGERISIBER "
toxic dikaitkan dengan kehidupannya di_masa lal 1ti pola asuh yang
bﬁigw kmt;}rmt !eréi!mﬁtﬂg empati
dan simpati. Pengalaman buruk di masa sekolah yang menyebabkan
terguncang secara emosional, seperti perundungan atau bullying. Memiliki
gangguan kesehatan mental yang tidak terdiagnosis, seperti depresi,

kecemasan, gangguan bipolar, gangguan makanan dan segala bentuk

trauma.
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3. Film
Dalam komunikasi sinematik, film dimaknai sebagai pesan tentang sifat,

fungsi, dan dampaknya. Pada Undang-undang Republik Indonesia Nomor

8 Tahun 1992, film didefinisikan sebagai suatu kreasi budaya dan seni
berdasarkan sinematografi dengan menggunakan rekaman seloloid tape,
video tape, video disc, atau bahan lain yang dirancang untuk membentuk,
ukuran, jenis, dengan atau tantghasilkan suara melalui proses kimia,
elektronik, atau lain erta 'di odul*dan ditampilkan pada sistem
proyeksi elektronik atau lainn

Bentuk kor* kasi
disebut dengan film
dan patuni '

Film m ik aik ngg itifti penontonnya,

sakup erba*teknik dan unsur seni

berdasarkan pesan yang dalamnya dapat mempengaruhi

bahkan membe ilm menangkap realitas
kehidupan yang
layar (Alex, 2006).

Menurut McQuil (1€

tnya ditayangkan pada

1lah satu alat komunikasi media
massa memiliki fungsi dan peran dalam masyarakat sebagai berikut.

isi sosial dari

. Filpgmme i i i
hd . s
2. Film ibu rfungsi sebagai

UNIV ERiSiIT‘A@I STAMNEGER IlaS IBER kerada

SYEKH NURJATI GIREBON......

pengembangan seni dan simbol artistik, tetapi juga praktik pengemasan,
mode, gaya hidup, dan norma.
Adapun jenis-jenis film menurut Pratista (2024) di antaranya:

1. Film dokumeter, merupakan film yang disajikanberupa sebuah fakta,

biasanya film jenis ini meliputi tokoh, peristiwa dan juga lokasi. Film
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ini tidak memiliki plot dimana alur cerita yang umumnya berdasarkan
tema dan objek tersebut.

2. Film fiksi, merupakan film dari sebuah karangan, baik itu cerita rekaan
di luar kejadian nyata. Cerita fiksi juga biasanya mempunyai dua
peranan yaitu protagonis dan antagonis, mempunyai masalah konflik
dan penutupan. Jenis film ini biasanya harus dengan persiapan matang,

mekudian dengan peralata emadai.

3. Film eksperimen erupakdn | film yang berbeda dengan

keduanya. Jenis film ini independen dan tidak bekerja pada

industri perfilan.

F. Signifikasi Pe*tian

Signifikasi peneli
referensi da*nen us hubunga
yang peneliti lakuka

yang mendatang dan menjadi n:

L

secara teoritis di memberikan solusi dan

'onship, Hasil penelitian

aluasi untuk penelitian
1 penelitian sebelumnya khususnya
penelitian yang me dangkan secara praktis,
penelitian diharapk genai interpretasi dari
suatu film mengenai alur at perilaku foxic relationship.
Sehingga penelitian ini menjadi gambaran bentuk perilaku foxic relationship,

faktor yang mendasari terjadinya kekerasan pada korban toxic relationship dan
dapat me

i wasan k a ampak dari foxic
relationshi

G. Pendlitial[Eefddhali TAS ISLAM NEGERI SIBER

SYERHNTRIATT CIRERON =

empiris dalam penelitian in1 yang engan penelitian yang akan

dilakukan. Adapun penelitian-penelitian terdahulu berikut ini relevan dengan
penelitian ini:

Pertama, penelitian dilakukan oleh Indah Putri Andini & Idola Perdini Putri
(2019) dalam jurnal yang berjudul “Representasi Abusive Relationship dalam

Film Posesif (Analisis Semiotika John Fiske)”. Latar belakang penelitian ini
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yaitu peran perempuan yang terbatas dan budaya patriarki yang masih sangat

kental sehingga perempuan mendapatkan perlakuan diskriminasi dan

menimbulkan masalah sosial salah satunya abuse relationship. Metode

penelitian menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis

semoitika John Fiske bertujuan untuk menjelaskan nilai yang terkandung pada

film dengan memperhatikan perilaku abuse di dalamnya. Teknik pengumpulan
audio maupun visual.

data dengan penampilan film dala
Hasil dari penelitian yJ*beru a hasil a

yang terdapat pada film dan me
tiga level analisis J*F iske

penampilan (seragam selg , C A), gestur (penolakan dan

isis dengan menggunakan kode

atasikan isi film dengan menggunakan

an menggunakan kode

ketidak nyam i t ud yang melakukan
kekerasan fisik), ek
pertentangal*udhi
(pengambilan jarak gambarb % ur dan ekspresi pemain, kode

pencahayaan (menggunakan calagy i_aoar terlihat realistis dan

penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yaitu :

1. Objek yang digelity amgnfil if,
2. Metoddiene alIn a sase n kualitatif.
Sedangk rbedddn pPtheliffeh s ny gan ian ini yaitu :

L TONIVERSTITASTSEAM NEGERISIBER "¢
a ada_film, sedangkan_penelitian_ini fokus subjeknya pada semua
SYEKHRORIAT] GIREBON

2. Pendekatan penelitian sebelumnya menggunakan analisis semiotika John
Fiske, sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan analisis semiotika
Charles Sanders Peirce.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Teta Darmayanti & Rini Rinawati

(2019) dengan judul jurnal “Representasi Kekerasan Terhadap Pasangan Dalam
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Film Posesif”. Latar belakang penelitian ini yaitu kecemburuan terhadap
pasangannya yang dekat dengan sahabat laki-lakinya dan pasangan yang sangat
merasa memiliki begitu besar, sehingga dalam penelitian ini tertarik untuk
mempresentasikan kekerasan yang terjadi pada film Posesif. Metode
penelitiannya menggunakan kualitatif dengan pendekatan semiotika John
Fiske. Hasil penelitian ini berupa analisis yang terbagi menjadi tiga data, level
realitas dengan memperhatikan *erilaku (kekerasan yang dilakukan
Yudhis terhadap Lala, p asan, cKspresifimarah, dan manipulatif), level

representasi dengan memperhatik

kamrea antar peran dan pengambilan
objek secara jelag®isehin pai dan level ideologi

menampilkan pihak ya ga memunculkan ideologi

patriarki). Persamaan enelifian ini yaitu :

litia*halitatif.

a perilaku kekerasan terhadap

1. Objek yang diteli
2. Metode *liti
3. Fokus subjek penelitia

pasangan.

Sedangkan perb n penelitian ini yaitu :
1. Pendekatan penelitia an analisis semiotika John
Fiske, sedangkan peneli n pendekatan analisis semiotika
Charles Sanders Peirce.

da A.R (2020)

. S TRATE e ety .
dengan judiillj “[Nas5 S\Aﬁ&ﬂpacaran di
Film Posesi™™ ™ ataf*™bel@ang™pen 1 1tu yang masih
menyapeisapsherpa sl B deng s penciyane lakukan
menghasilkan posisi pertama kasus kekerasan dalam pacaran, sehingga peneliti
mer;ﬁ Xﬁj{eiin mnu(ﬁsi" J&j-alda Rgﬁeé kerasan

pada perempuan tergambar jelas. Metode penelitiannya menggunakan analisis

deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan teori yang digunakan yaitu analisis
semiotika Charles Sanders Peirce untuk menganalisis makna tanda, objek,
interpretant pada setiap adegan. Hasil penelitiannya berupa tanda serta objek

yang memunculkan makna interpretant dengan menganggap wajar kekerasan
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pada pacaran. Bentuk kekerasan pada film Posesif menggambarkan simbol-
simbol problematika bias gender dengan pemikiran, penilaian dan pandangan
yang berbeda sehingga pelabelan negatif bahwa perempuan itu lemah dan
ketidakadilan gender. Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini
yaitu :

1. Objek yang diteliti sama-sama film Posesif.
2. Fokus subjek penelitiannya s*na pada perilaku kekerasan terhadap
pasangan. *
ngan penelitian ini yaitu :
;kan penelitian analisis

Sedangkan perbedaan penelitian elumnya de
nakan kualitatif deskriptif

1. Metode penelitianipeneli

deskriptif, sedangka

naratif.

2. Pendekatan penelitia

analisis semiotika Charle

H. Metode Penelitian
1. Metode dan Pe
Metode kualitatif

Seperti yang telah dikatakan Moleong (2014) bahwa peneliti dalam
menyusun laporan penelitian kualitatif mengutip dari cacatan lapangan,
dokum@ll priB@di i W ddg@¥Fflafinya. Penelitian
kualita 11168 tu 8 n i il ng dari sudut

pandang mereka sendiri.

U Mk e penadibitan kidttatit desKHplt faratit de g pendekatan
afialiyfs pemlofia dighakdn’ pada penélilah i Penbli{ michdeunakan

metode penelitian tersebut dengan beberapa pertimbangan seperti, peneliti

bersifat menggambarkan, menguraikan suatu hal dengan apa adanya
menggunakan kata-kata atau gambar dan bukan angka. Naratif pada
penelitian ini dengan isi laporan membentuk urutan suatu peristiswa dan

menceritakan secara rinci. Bentuk naratif yaitu menjelaskan kehidupan
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seseorang, menceritakan tentang kehidupan seseorang, dan menceritakan
mengenai pengalaman diri (Clandinin, 2007).

Analisis semiotika dalam pandangan Charles Sander Peirce (Brent,
1998) sebagai bentuk logika, dimana penalaran dan makna selalu muncul
melalui tanda-tanda yang disebut semiosis sebagai proses pemaknaan yang
berkelanjutan. Peirce mengkategorikan tanda sebagai hubungan triadik
antara representasi, objek, daﬂetasi. Teori analisis semiotika Peirce
dianggap komprehensWtuk and the arena memenuhi semua jenis
tanda dan proses pemaknaan see um (Ambarini & Umaya, 2010).

& daripen 'elas*i atas bahwa penelitian

if naratif dengan pendekatan

Kesimpulan
yang menggunakan g

analisis semiotika 3 menceritakan dan

untuk penelitian dan
sis film. Penelitian ini
 'maka tempat untuk penelitian

dapat dilakukan di rumah peneliti atau secara fleksibel. Waktu yang

dibutuhkan kurang lebih tiga bulan dan dimungkinkan adanya perpanjangan

. Penentuan Sumber Data

U Bumbeinformasifdalamipenclition berasal; dafi} scltirdhlisi Cerita dan

SR RURTATTEIREBON

sumber

a. Data Primer
Data untuk penelitian dikumpulkan langsung dari penelitian dengan
mengamati setiap adegan yang bersifat foxic dengan obyek penelitian

film Posesif dalam bentuk video yang berdurasi 102 menit.
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b. Data Sekunder
Peneliti mengumpulkan informasi dari berbagai sumber lain,
termasuk artikel terkait penelitian film Posesif, jurnal, dan referensi

lainnya.

4. Unit Analisis
Issue toxic relationship menjadi fokus unit analisis penelitian ini yaitu
mengenai bentuk foxic relatio yang terjadi pada Lala, faktor yang

kan kekerasan

mendasari Yudhis me

yang terjadi pa*ala seb

da Lala, selanjutnya dampak

ic rela*vhip.

5. Teknik Pengumpu
Teknikﬁg di untuk mengu dat*nelitian ini dengan

an berupa dokumentasi

menganalisis isi

dan observasi a

a. Dokumentasi
Tujuan kan beberapa data atau
informasi vy sis data. Dokumen ini
dimaksudkan un asi langsung dari tempat
penelitian seperti, apora tan, foto, film, dan informasi
terkait penelitian lainnya. Peneliti tidak mendapatkan informasi
lang8hng &1 [ilifo laj arg er atau dokumen
laiIU kNa‘Sosi n, 2006).
b. Observasi Analisis

U N [Teknikddlam penclitianiiniiberbpaobseivasiapalisisiuitulkt menarik

SYEKH NORIJATICIREBON "™
konteks. servast bertujuan untuk dilakukannya pengamatan dan

dicatat mengenai baik keadaan, kondisi, dan perilaku objek penelitian

secara langsung ( Fathoni, 2006).



6. Teknik Analisis Dat

tanda. Peirce

dengan modil i
1. Repres

2. Objek yaitu
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Tabel 1.1 Daftar Observasi

No. Daftar Observasi Ya Tidak
1. | Bentuk toxic relationship pada film Posesif. \
Faktor yang mendasari terjadinya kekerasan
2. \ v
dalam film Posesif.
3 Dampak yang terjadi pada korban foxic N
" | relationship pada film Posesif.
4 Penanganan pada korban toxic relationship N

dalam film Posesif.

)

ode analisis untuk mempelajari suatu

Lalsa. Medial (Sobur, 2001) dikenal

Semiotik adalah ilmu ata

m b

ari gbar beserta tulisan
Btescntasi dibagi menjadi tiga:
Si, gn*nda berdasarkan

finda berdasarkan suatu peraturan,

bentuk dalam kenyataa
konvensi da
k dibagi menjadi tiga:

a. Icon (kemirip. 2 si antara tanda dan penanda

b. Indeks (hubungan sebab-akibat): tanda yang memperlihatkan antara

dajgian penafEla vame b .I rbagi menjadi
a yamsu: il [ ng: y. n@8cu pada lokasi suatu
b ) IIK" daft” pe a. ndek: mporal: saling

UNIVERSITAS ISEAM NEGER)I SIBERcrson2

SYERHNURIATI GTREBON... ..

penanda atau yang biasa disebut kiasan.

3. Interpretan yaitu penentuan makna sebuah tanda. Interpretasi dibagi

menjadi tiga: 1) Rheme: tanda yang masih dapat dikembangkan karena
dapat ditafsirkan dalam pemaknaan yang berbeda-beda. 2) Dicisign
(Dicent Sign): tanda yang sesuai dengan fakta dan kenyataan. 3)
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Argument: tanda yang berisi alasan tentang sesuatu hal dan berlaku

umum.

Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui bentuk dan gambaran
toxic relationship yang terdapat pada film Posesif dengan pendekatan
analisis semiotik. Dalam menganalisis data, peneliti mencatat adegan yang
ditayangkan pada film dilanjutkan menceritakan kembali apa yang peneliti
lihat dari penayangan film seﬁteljadi proses pemaknaan dari setiap
adegan. Kemudian m krip pe lahan foxic relationship yang

ada pada film ke dalam lapora il penelitian.

Sistematika Peneliti

Peneliti*m

dapat memaha

tentangn*terb

BAB1

an pemba

pa*san agar pembaca
enelitian dan

oleh gambaran umum

x

i berikut.

Bab pertama penjelasan latar belakang, rumusan masalah
yang terurai me si masalah, pembatasan
masalah dan a menjelaskan tujuan
penelitian, manfaat pen 1, penelitian terdahulu, metode

dan pendekatan penelitian, serta sistematika penelitian

BAB I1

Baltilked ugl pdiijc| g n €0 ntdhg Issue, Toxic
Relatio gl n @llm
BAB II1

UBII VAR 2L AP b A NS R RERER vt poin
A i s i, e Bk b,
BAB IV
Bab keempat hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian mengenai
issue toxic relationship film Posesif (analisis semiotika pada film “Posesif”

karya sutradara Edwin.
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BAB V

Bab kelima kesimpulan dan saran.

J. Rencana Waktu Penelitian (7ime Schedule)
Penelitian ini dijadwalkan akan dilaksanakan dalam kurun waktu tiga

bulan, dari September hingga November 2025. Adapun jadwal penelitian

sebagai berikut.
Tabel 1.2 Ren Waktu Penelitian

Keggllm

Persiapmen

a. Menpgidenti
M‘lah

b. Mengumpulka
Literature

No.

November

41112314

48

¢. Menentuk
d.

Mengump
Pendukung
2. | Pengumpulan Data

a. Dokumentasi ‘

b. @Bscryasi | - -
3. Ana Ik!h h

4. | Penyusunan Laporan -'
| | - h - L T

L = v

= m
1EIER

SYEKH NURJATI CIREBON




